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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah membahas temuan penelitian sebagaimana yang disajikan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1 Pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Nurul Huda telah memenuhi 

fungsi-fungsi manajemen dalam pengelolaan. Pembinaan akhlak dilakukan 

dengan menerapkan perencanaan (planning) yakni melaksanakan rapat 

dalam membentuk program tahunan berupa visi, misi dan perencanaan 

pembelajaran, Pengorganisasian (organizing) yakni memberi tugas pada 

seluruh ustadz dan ustadzah dalam membina akhlak santri, Pelaksana 

(actuating) yaitu dengan menerapkan tiga metode pembinaan akhlak santri 

yakni keteladanan, pembiasaan dan pemberian nasihat, dan Pengawasan 

(controlling) yang dilakukan oleh kepala pondok dengan mengikut 

sertakan seluruh aspek di lingkungan Pondok pesantren serta wali santri. 

2 Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi pimpinan pondok 

pesantren Nurul Huda: Faktor pendukungnya adalah Sumber Daya 

Manusia dan fasilitas yang ada di pondok lengkap, serta adanya dukungan 

oleh para orang tua dan wali untuk membina anak mereka. Faktor 

penghambatnya adalah kurangnya kreatifitas ustadz dan ustadzah dalam 

proses pembelajaran dan adanya pengaruh buruk dari santri yang tidak 

bermukim di Pondok Pesantren Nurul Huda. 

3 Penerapan manajemen pembinaan akhlak memiliki pengaruh positif 

terhadap perkembangan akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Huda 
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Hal ini terlihat dari adanya perubahan budaya yang dilakukan oleh santri 

selama berada di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Huda seperti saling 

menghargai sesama santri dan hormat kepada ustadz dan ustadzah. 

B. SARAN 

Terdapat pula saran dari peneliti, antara lain: 

1 Bagi IAIN Kendari. Kami berharap dapat melengkapi koleksi perpustakaan 

kampus sehingga dapat menambah wawasan dan fakta tentang dunia 

pengembangan serta dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya. 

2 Pimpinan maupun ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Nurul Huda 

diharapkan dapat meningkatkan program-program yang ada agar santri lebih 

memahami tentang akhlak yang baik. 

3 Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melaksanakan penelitian lebih 

mendalam. Hal ini agar mereka dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk memperjelas dan memahami peran manajemen dalam pembinaan 

akhlak santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Desa Lalonggotomi 

Kecamatan Pondidaha. Kekurangan ditunjukkan oleh peneliti dan dapat 

diperbaiki oleh peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 


